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 Abstrak 

Kata Kunci: 

sistem pakar, probabilitas, 

certainty factor. 

Pemahaman masyarakat akan penyakit kulit pada sapi masih rendah. Banyak sekali masyarakat 

masih mengandalkan keahlian dari pakar secara manual. Sehingga biaya yang ditanggung 

masyarakat cukup mahal dan dilihat dari waktu juga kurang efisien. Media konsultasi ini 

merupakan aplikasi dari Sistem Pakar berbasis komputer yang menggunakan fakta dan tekhnik 

penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar 

dalam bidang tertentu. Sistem pakar memberikan nilai tambah pada teknologi untuk membantu 

dalam menangani era informasi yang semakin canggih. Aplikasi Sistem Pakar ini menghasilkan 

keluaran berupa program aplikasi atau tool yang dapat digunakan untuk mendiagnosa kemungkinan 

penyakit kulit pada hewan sapi berdasarkan gejala yang diinputkan oleh user. Sistem ini juga 

menampilkan besarnya kepercayaan gejala tersebut terhadap penyakit kulit yang diinputkan oleh 

user. Besarnya nilai kepercayaan tersebut merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan 

metode probabilitas. Pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan diagnosa 

penyakit kulit sapi berdasarkan gejala-gejala yang diderita pasien meskipun gejala-gejala tersebut 

mengandung ketidakpastian. Hasil diagnosa disertai nilai Certainty Factor yang menunjukkan 

tingkat kebenaran, keakuratan dari kemungkinan penyakit kulit pada hewan sapi. 

 

 
Abstract 

Key Word: 

expert system, probability, 

certainty factor 

Public understanding of skin diseases in cattle is still low. Many people still rely on manual 

expertise from experts. So the costs borne by the community are quite expensive and in terms of 

time it is also less efficient. This consultation media is an application of a computer-based Expert 

System that uses facts and reasoning techniques to solve problems that usually can only be solved 

by an expert in a particular field. Expert systems provide added value to technology to help in 

dealing with an increasingly sophisticated information era. This Expert System application 

produces output in the form of an application program or tool that can be used to diagnose possible 

skin diseases in cattle based on the symptoms input by the user. This system also displays the level 

of confidence of these symptoms in skin diseases entered by the user. The magnitude of the trust 

value is the result of calculations using the probability method. System testing shows that the system 

is able to diagnose cowhide disease based on the symptoms suffered by the patient even though 

these symptoms contain uncertainty. The diagnosis results are accompanied by a Certainty Factor 

value which shows the level of truth and accuracy of possible skin diseases in cattle. 

 

Copyright ©  xxxx   

This work is licensed under an Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 

 

 

PENDAHULUAN  

Media konsultasi merupakan sebuah media atau sarana untuk berkomunikasi atau berinteraksi antara 

seorang pakar dengan pengguna. Dalam bidang medis kegiatan konsultasi biasa dilakukan dengan cara bertatap 

muka. Hal ini dapat menimbulkan masalah jika orang yang ingin berkonsultasi diharuskan bertemu misalnya 

karena kesibukan atau jarak dan tempat. Solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 

 
e-ISSN:   XXXX –XXXX,   

xxxx 
Halaman:  xx – xx 

 
 
 
 
 

 
                                                                                                                                                                                          

 

 

 

RESEARCH ARTICLE 



 
 

Journal of Multidisciplinary Research 
TriTechno Journal 

Mining, Mechanical, and Informatics Engineering 

https://jurnalfatekupri.web.id/ 

Journal of Multidisciplinary Research Volume xx Nomor xx Tahun xxxx  

 
2 

e-ISSN:  XXXX – XXXX 

 

membuat suatu media konsultasi yang dapat diakses oleh masyarakat yang tidak tergantung dengan jarak dan 

waktu yaitu dengan suatu media konsultasi yang bersifat online. 

Perkembangan media konsultasi yang ada diiternet sejauh ini telah banyak bermunculan dalam bentuk 

web blog. Media konsultasi ini merupakan media konsultasi antara user sebagai sapi dengan dokter sebagai 

pakar. Interaksi yang terjadi dalam media konsultasi ini bersifat langsung yaitu user mengemukakan pesoalan-

persoalan yang terjadi kemudian pakar akan menanggapinya (memberi respon). Proses interaksi ini dapat 

terjadi jika kedua belah pihak dapat terhubung melalui internet. Persoalan yang muncul dengan sistem media 

konsultasi ini adalah ketika seorang pakar tidak dapat mengakses media tersebut. User kemudian akan 

menunggu respon sampai waktu yang tidak diketahui. 

Saat ini komputer tidak hanya digunakan sebagai pengganti mesin ketik atau alat perhitungan biasa, 

namun lebih dari sekedar itu, komputer digunakan untuk mengolah pengetahuan sehingga proses pengambilan 

keputusan dapat lebih cepat dan akurat. Sebuah teknik untuk membuat komputer mampu mengolah 

pengetahuan telah diperkenalkan dan dikenal sebagai teknik kecerdasan buatan (artificial intelligence 

technique). Dengan kecerdasan buatan komputer dapat melakukan hal-hal yang sebelumnya hanya dapat 

dilakukan oleh manusia. 

Manusia dapat menjadikan komputer sebagai pengambil keputusan berdasarkan cara kerja otak manusia 

dalam mengambil keputusan. Salah satu cabang dari kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang banyak 

mendapat perhatian dari para ilmuwan saat ini adalah sistem pakar. Di dalam buku Expert Sistem Principles 

and Programming mendefinisikan sistem pakar sebagai sistem komputer yang mampu menirukan (emulate) 

kemampuan seorang pakar dalam mengambil keputusan (Giaratano dan Riley,1994). Sistem pakar sebagai 

kecerdasan buatan, menggabungkan pengetahuan dan fakta-fakta serta teknik penelusuran untuk memecahkan 

permasalahan yang secara normal memerlukan keahlian dari seorang pakar. Tujuan utama pengembangan 

sistem pakar adalah mendistribusikan pengetahuan dan pengalaman seorang pakar ke dalam sistem komputer. 

Salah satu bentuk implementasi sistem pakar yang banyak digunakan yakni dalam bidang kedokteran. 

Indonesia mempunyai potensi peternakan yang cukup besar dengan produk unggulan antara lain sapi 

perah dan sapi potong, produk unggulan peternakan tersebut berkembang dan terkonsentrasi dalam kawasan 

pengembangan sentra produksi, akan tetapi tidak banyak peternak yang memiliki pengetahuan dibidang ternak 

hewan khususnya dalam hal ini sapi. Seperti kasus sapi mati dalam jumlah banyak di Gunung Kidul yang 

diakibatkan oleh infeksi pada kulit sapi. Hal ini disebabkan peternak kurang mengenali secara rinci penyakit 

kulit pada sapi. 

Pemikiran akan adanya suatu program aplikasi yang mampu melakukan diagnosis awal telah ada sejak 

beberapa tahun yang lalu. Tetapi program aplikasi yang diuji cobakan masih belun dapat memberikan 

diagnosis yang akurat. penulis bermaksud untuk merancang suatu program aplikasi sistem pakar yang mampu 

memberikan diagnosis yang akurat akan kemungkinan seekor sapi menderita suatu penyakit beserta cara 

pengobatannya. 

 

METODE 

 Sistem Pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan masalah. Sistem pakar yang dirancang 

sebagai perangkat lunak ini disebut sistem pakar diagnosa awal penyakit kulit sapi dengan metode certainty 

factor, bertujuan untuk membantu user untuk memprediksi kemungkinan adanya penyakit kulit pada ternak 

sapi melalui penalaran atas gejala-gejala yang dialami oleh hewan, dan dilengkapi juga dengan saran-saran 

dan informasi yang diperlukan sehubungan dengan hasil prediksi diagnosa tersebut. Sedangkan metode yang 

digunakan untuk menangani nilai ketidak pastian daari gejala pada sistem ini dalam melakukan proses 

diagnosa menggunakan nilai kepastian (certainty factor) Bayes. 

 Rancang bangun sistem menerapkan teknologi informasi yang terdiri dari perangkat keras komputer, 

perangkat lunak dan jaringan internet. Untuk pengujian rancangan pengembangan, penulis menggunakan 

webhousting uphero.com yang tersedia gratis di internet. 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Metode Pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan sistem pakar 

untuk diagnosa penyakit kulit pada sapi, untuk menentukan input serta output yang efektif. 

2. Studi Pustaka 

 Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan yang digunakan sebagai acuan acuan 

dalam pengembangan sistem pakar. 

3. Akuisisi Pengetahuan 
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 Akuisisi pengetahuan merupakan pproses untuk mengumpulkan data-data pengetahuan mengenai 

masalah dari suatu pakar. Selain dari pakar, bahan pengetahuan ini dapat diambil dari literatur-literatur yang 

berkaitan dengan masalah tersebut, seperti buku-buku, jurnal, artikel, dan lain-lain. 

 Kesulitan dalam penelitian ini yaitu proses menentukan nilai kepastian atau certainty factor gejala 

penyakit. Karena dalam bidang medis belum ada ketentuan baku nilai kepastian gejala penyakit kulit sapi. 

Dalam penelitian ini, penentuan angka certainty factor untuk masing-masing gejala penyakit pada kulit sapi, 

urutannya berdasarkan dari gejala utama penyakit sampai n gejala. Contoh: 

 

Tabel 1.1 Gejala Penyakit 

Nama Penyakit Gejala Penyakit Nilai CF Gejala 
   

Ketombe Gatal 0,6 
   

 Kulit kering 0,5 
   

 Rambut Kering 0,4 
   

 Timbul sisik pada kulit 0,3 
   

 Rambut kusam 0,2 
   

 Kulit kusam 0,1 
   

 

 Tingkat kepastian penyakit Ketombe berdasarkan gejala kulit kusam 

MB (H, E4) = (0.1-0.03) / (1-0.03) 

 = 0.07 / 0.97 

 = 0.072 

MD (H,E4) = (0.03 – 0.03) / (0-0.03) = 0 

CF (H, E4) = MB (H,E4) – MD (H,E4) 

 = 0.072 – 0 

 = 0.072 

CF4 = 0.072 

 

 Tingkat kepastian penyakit Ketombe berdasarkan gejala Rambut kusam 

MB (H, E5) = (0.1-0.03) / (1-0.03) 

 = 0.07 / 0.97 

 = 0.072 

MD (H,E5) = (0.03 – 0.03) / (0-0.03) = 0 

CF (H, E5) = MB (H,E5) – MD (H,E5) 

 = 0.072-0 

 = 0.072 

CF5 = 0.072 
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HASIL DAN PEMBHASAN 

Program aplikasi yang dibangun baik untuk user, admin, pakar maupun pemakai umum adalah sama, 

yang membedakan hanya dari posisi loginnya saja. Program aplikasi ini dibangun menggunakan PHP dan 

didukung dengan teknologi ajax, dengan pemanfaatan free css template sebagai interfacenya. 

If(empty($user)), digunakan untuk melakukan check terhadap kondisi $user,jika empty, maka web ini 

belum melakukan proses login, sehingga form login ini bisa ditampilkan. onclick= 

"member('public/ceklogin.php',form.usere.value,form.passw.value)", digunakan untuk mengirimkan data 

login dan password yang telah diisikan ke function member melalui ajax, script ceklogin.php digunakan untuk 

melakukan check data ke database, apakah data tersebut valid atau tidak seperti terlihat pada lampiran gambar 

script s.5, jika data cocok maka cookie user dan iduser akan di isikan dengan data yang ada, sedangkan jika 

tidak cocok maka data yang masuk akan tidak diproses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (a) Administrator                  (b) Konsultasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) Pakar 

 

Gambar 4.4 Menu Login 

 

a. Pengujian Sistem 

 

mysql> 

use pakar;   

mysql> select username,password,nama from user;  

+--------

-- 

+--------

-- +-------------------------------- + 

| 

username | password | nama | 

+--------

-- 

+--------

-- +-------------------------------- + 

| ad | ad | adadadad | 

| as | as | Ahmad Syatibi | 

| bb | bbb | Bambang Praktikno | 
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| dh | hhh | aasash | 

| ll | ll | llllllllllllllllllllllllllllll | 

| pp | pp | User Pakar | 

+--------

-- 

+--------

-- +-------------------------------- + 

 

b. Register 

Dalam proses ini, transaksi pengisian data dari form sudah dilakukan validasi menggunakan 

teknik ajax meliputi ‘username’ untuk melakukan check sudah ada belum user tersebut di tabel user, 

‘password’ apakah kedua password yang dimasukkan telah cocok. Sehingga data yang di simpan telah 

tervalidasi secara baik. Sedangkan dalam database, karena field username sebagai primary key, maka 

akan gagal transaksinya jika terjadi duplikasi data begitu juga dengan email karena di buat uniqe maka 

email yang pernah dipakai tidak akan bisa dipakai lagi untuk data yang lain. 

 
mysql> pakar       

mysql> desc user;      

+------------ +--------------- +------ + -----+--------- + -------+ 

| Field | Type | Null | Key | Default | Extra | 

+------------ +--------------- +------ + -----+--------- + -------+ 

| nama | varchar(30) | NO | | | | 

| username | varchar(25) | NO | PRI | | | 


PK       

| password | varchar(15) | NO | | | | 

| alamat | varchar(50) | YES | | NULL | | 

| pekerjaan | varchar(50) | YES | | NULL | | 

| jk | enum('P','W') | YES | | NULL | | 

| email | varchar(20) | YES | UNI | NULL | | 


Uniqe       

| tgl_daftar | date | NO | | | | 

| tgl_lahir | varchar(10) | YES | | NULL | | 

| no_hp | varchar(20) | YES | | NULL | | 

| lastlogin | datetime | YES | | NULL | | 

| aktif | char(1) | NO | | T | | 
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+------------ +--------------- +------ + -----+--------- + -------+ 

 

 

 

KESIMPULAN  

 Dengan dibuatnya Aplikasi Sistem pakar diagnosa penyakit kulit sapi ini berdasarkan pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya, maka secara garis besar dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Pemanfaatan metode certainty factor pada sistem pakar ini menunjukkan probabilitas atau nilai kemungkinan 

munculnya suatu penyakit pada level tertentu. Setelah diuji dan dianalisa, dapat diketahui bahwa secara garis 

besar hasil yang didapat dari perhitungan oleh sistem telah memberikan hasil yang baik. Sehingga secara 

umum sistem telah bekeraja dengan baik karena proses perhitungan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Keluaran dari sistem adalah diagnosa berupa gangguan penyakit kulit pada sapi dengan jenis tertentu disertai 

saran terapinya dan dilengkapi dengan nilai probabilitas dari gangguan penyakit tersebut yang menunjukkan 

nilai kemungkinan munculnya tersebut seperti yang dijelaskan di atas. Aplikasi sistem pakar ini dibuat sebagai 

alat bantu dalam mendiagnosa penyakit kulit pada sapi berdasarka gejala-gejala fisik yang diderita oleh sapi, 

dengan menggunakan metode certainty factor. 
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